Kesiapsiagaan Siswa Kelas Viii Terhadap Bencana Banjir di SMP N 2 Grogol Kecamatan Grogolka Bupaten Sukoharjo by ANDIKA, Gesit Febi
KESIAPSIAGAAN SISWA KELAS VIII TERHADAP 
 BENCANABANJIR DI SMP N 2 GROGOL  
KECAMATAN GROGOLKA BUPATEN SUKOHARJO 
 
NASKAH PUBLIKASI 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Mencapai Derajat 








Diajukan Oleh : 





FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 




KESIAPSIAGAAN SISWA KELAS VIII TERHADAP 
BENCANA BANJIR DI SMP N 2 GROGOL 
KECAMATAN GROGOL KABUPATEN SUKOHARJO 
 
Gesit Febi Andika, A 610100037, Jurusan Pendidikan Geografi, Fakultas 






Kecamatan Grogol merupakan kecamatan yang dilalui sungai Bengawan 
Solo. Kecamatan Grogol berada diketinggian rata-rata 80 m diatas permukaan laut 
(DPL). SMP N 2 Grogol terletak di Kelurahan Sanggrahan, Kecamatan Grogol, 
Kabupaten Sukoharjo. Letak astronomis SMP N 2 Grogol -7.590656 LS dan 
110.800378 BT, lokasi sekolah berjarak 3,1 km dari sungai Bengawan Solo. 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui kesiapsiagaan siswa kelas VIII 
terhadap bencana banjir di SMP N 2 Grogol. 2) Mengetahui risiko bencana banjir 
di Kecamatan Grogol. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif-
kuantitatif, populasi dalam penelitian adalah  siswa kelas VIII rentan terhadap 
ancaman bencana banjir di sekolah. Sampel diambil 90 siswa dari kelas VIII (F, 
G, H). Hasil penelitian Rata-rata nilai indeks kesiapsiagaan siswa kelas VIII dari 
hasil tabulasi data adalah 63,6. Jumlah total responden 90 siswa. Presentase 
terbesar dari pengelompokan data adalah nilai indeks 55-64 presentase 47,8 % 
masuk dalam kategori hampir siap. Dari uraian data risiko bencana banjir di 
kecamatan grogol menunjukakkan bahaya banjir yang ditimbulakan dengan sekor 
12 mencakup seluruh desa dikecamatan grogol, untuk kerentanan skor 2,9 yaitu 
Banaran, Cemani, Sanggrahan, Manang, Kwarasan Kadokan, Grogol, 
Madegondo, Gedangan, dan Langenharjo, sedangkan desa Telukan, Pondok, 
Parangjoro dan Pandeyan dengan Skor 3. Kapasitas yang ditimbulkan dari 
bencana banjir dengan skor 1 mencapai seluruh desa di kecamatan grogol. Maka 
berdasarkan paparan data yang telah dibahas untuk risiko banjir yang berada pada 
posisi tinggi adalah Desa Telukan, Pondok, Parangjoro, dan Pandeyan, sedangkan 
Banaran, Cemani, Sanggrahan, Manang, Kwarasan Kadokan, Grogol, 
Madegondo, Gedangan, dan Langenharjo risiko bencana banjir 
sedang.Kesimpulan : 1) Kesiapsiagaan siswa kelas VIII terhadap bencana banjir di 
SMP N 2 Grogol masuk dalam kategori hampir siap dengan presentase nilai 
indeks kesiapsiagaan 47,8 %. 2) Risiko bencana banjir di Kecamatan Grogol 
menunjukkan 10 Desa memiliki risiko sedang dengan skor 34,8 yaitu Pandeyan, 
Banaran, Cemani, Sanggrahan, Manang, Kwarasan Kadokan, Grogol, 
Madegondo, Gedangan, dan Langenharjo. Risiko bencana banjir tinggi  berada 
pada 4 desa yaitu Telukan, Pondok, Parangjoro, dan Pandeyan dengan skor 36. 
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Grogol is a district that passed the Bengawan Solo river. Grogol is an 
average altitude of 80 m above sea level (DPL). SMP N 2 Grogol is located in the 
Village Sanggrahan, Grogol, Sukoharjo. Location of astronomical SMP N 2 
Grogol -7.590656 110.800378 LS and BT, the location of schools within 3.1 km 
of the Bengawan Solo river. This study aims to: 1) Determine the class VIII 
student preparedness against floods in SMP N 2 Grogol. 2) Determine the risk of 
flooding in Grogol. The study was conducted using a descriptive-quantitative 
approach, the population in the study were students of class VIII vulnerable to the 
threat of floods in school. Samples were taken 90 students of class VIII (F, G, H). 
The results of the study average value of the index preparedness eighth grade 
students from the tabulation of data is 63.6. The total number of respondents 90 
students. The largest percentage of the data breakdowns are 55-64 percentage 
index value of 47.8% in the category is almost ready. From the description of data 
flooding risk in Grogol subdistrict menunjukakkan flood hazard evoked with 12 
scores include all dikecamatan Grogol village, to the vulnerability score of 2.9 is 
Banaran Cemani, Sanggrahan, Manang, Kwarasan Kadokan, Grogol, Madegondo, 
Gedangan, and Langenharjo, whereas Telukan village, cottage, Parangjoro and 
Pandeyan score 3. Capacity arising from a flood with a score of 1 reach all 
villages in Grogol subdistrict. So based on the exposure data that has been 
discussed for the risk of flooding are in high positions are Desa Telukan, cottage, 
Parangjoro, and Pandeyan, while Banaran Cemani, Sanggrahan, Manang, 
Kwarasan Kadokan, Grogol, Madegondo, Gedangan, and Langenharjo flooding 
risk being .Kesimpulan: 1) preparedness eighth grade students to the floods in 
SMP N 2 Grogol in the category is almost ready with a percentage of 
preparedness index value of 47.8%. 2) Risk of flooding in Grogol showing 10 
villages have a moderate risk with a score of 34.8 is Pandeyan, Banaran, Cemani, 
Sanggrahan, Manang, Kwarasan Kadokan, Grogol, Madegondo, Gedangan, and 
Langenharjo. High flooding risk is at 4 villages namely Telukan, cottage, 
Parangjoro, and Pandeyan with a score of 36. 
 
 





A. Latar Belakang 
Kecamatan Grogol merupakan kecamatan yang dilalui sungai Bengawan 
Solo. Banyaknya hari hujan dalam 1 ( satu ) tahun ada 98 hari dengan jumlah 
curah hujan dalam 1 ( satu ) tahun 1.889 mm. Kecamatan Grogol terletak di 
daerah ketinggian rata-rata 80 m diatas permukaan laut ( DPL ). Curah hujan 
yang tinggi dapat menyebabkan luapan sungai Bengawan Solo dan anak sungai 
Bengawan Solo menimbulkan banjir. Data sementara dari SAR Kabupaten 
Sukoharjo, selain desa Kepuh terdapat empat desa di Nguter yang terdampak 
banjir, yakni Plesan, Pengkol, Serut, dan Celep. Selain itu banjir luapan dari 
drainase juga terjadi di Kecamatan Grogol, yakni di Dukuh Mantung, 
Ngronggah, Talangabang, Desa Sanggrahan. 
(http://www.solopos.com/2014/12/17/banjir-sukoharjo-hujan-deras-6-desa-di-
nguter-dan-grogol-banjir-560576) 
Tabel kejadian bencana banjir di kabupaten sukoharjo memaparkan 
kejadian bencana banjir kabupaten sukoharjo sejak tahun 2007 sampai tahun 
2014, kejadian banjir di Kabupaten Sukoharjo terjadi sebanyak 16 kali, kejadian 
banjir menelan korban jiwa pada tahun 2008 satu korban jiwa dan tahun 2009 
satu korban jiwa, pada tahun 2012 korban mengungsi  mencapai 4400 jiwa dan 
pada tahun 2013 korban mengungsi mencapai 1285 jiwa.   







Tabel 1.1 Kejadian Bencana Banjir Kabupaten Sukoharjo Tahun 2007- 2014 




Kejadian Meninggal Hilang Terluka Mengungsi 
1 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 16/12/2014 0 0 0 0 
2 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 25/3/2014 0 0 0 0 
3 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 22/2/2014 0 0 0 0 
4 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 6/1/2013 0 0 0 0 
5 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 5/1/2013 0 0 0 1285 
6 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 1/1/2012 0 0 0 4400 
7 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 6/5/2011 0 0 0 0 
8 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 4/1/2011 0 0 0 0 
9 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 6/12/2010 0 0 0 0 
10 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 6/9/2010 0 0 0 0 
11 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 11/5/2010 0 0 0 0 
12 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 30/1/2009 0 0 0 0 
13 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 27/1/2009 1 0 0 0 
14 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 14/1/2009 0 0 0 0 
15 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 11/11/2008 1 0 0 0 
16 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 26/12/2007 0 0 0 0 
Sumber : (http://dibi.bnpb.go.id/data-bencana/lihat-data) 
Banjir adakalanya terjadi dengan waktu yang cepat dengan waktu 
genangan yang cepat pula, tetapi adakalanya banjir terjadi dengan waktu yang 
lama dengan waktu genangan yang lama pula. Banjir bisa terjadi karena curah 
hujan yang tinggi, luapan dari sungai, tanggul sungai yang jebol, luapan air laut 
pasang, tersumbatnya saluran drainase. Banjir berkembang menjadi bencana jika 
sudah mengganggu kehidupan manusia dan bahkan mengancam 
keselamatannya. 
SMP N 2 Grogol terletak di Kelurahan Sanggrahan, Kecamatan Grogol, 
Kabupaten Sukoharjo. Letak astronomis SMP N 2 Grogol -7.590656 LS dan 
110.800378 BT, lokasi sekolah berjarak 3,1 km dari sungai Bengawan Solo, 
sekolah sebagai lembaga pendidikan berperan penting dalam peningkatan 
kemampuan dan ketrampilan kesiapsiagaan bencana banjir yang dimiliki siswa. 
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Berdasarkan latar belakang, maka peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “KESIAPSIAGAAN SISWA KELAS VIII TERHADAP BENCANA 
BANJIR DI SMP N 2 GROGOL KECAMATAN GROGOL KABUPATEN 
SUKOHARJO”. 
B. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan olehpeneliti 
untuk mendapatkan data dan informasi berbagai hal yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode surve. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 
angket, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 
diskriptif  kuantitatif 
2. Seting Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP N 2 Grogol yang terletak di 
Kelurahan Sanggrahan Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian di lakukan selama 6 Bulan tahun 2015. 
3. Populasi, Sample, dan Sampling 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peniliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulannya (sugiyono, 2013), populasi dalam penelitian adalah 
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siswa kelas VIII SMP N 2 Grogol jumlah keseluruhan 247 siswa, terdiri 
dari 8 kelas (A,B,C,D,E,F,G,H) 
b. Sampel dan Sampling 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono,2013). Berdasarkan data populasi 
peneliti, sempel dalam penelitian adalah siswa kelas VIII (F,G, H ) 
SMP N 2 Grogol. Peneliti mengambil sampel siswa kelas VIII (F,G,H) 
karena kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki siswa lebih vareatif. 
Sampel peneliti sebanyak 90 siswa, perhitungan sampel didapat dari 
taraf kesalahan 10 % jadi data memiliki keakuratan  90% dari populasi 
C. VAREABEL PENELITIAN 
Variabel penelitian menggunakan indikator dari buku PASTI, (Krisna S. 
Pribadi, 2009) dengan acuan sebagai berikut: 
D. Teknik Pengambilan Data 
1. Observasi (survey)  
Observasi (survey) dilakukan untuk mengamati lokasi dan kondisi 
geografis sekolah sehingga dapat mengetahui kerentanan dan kondisi 
banggunan sekolah. 
2. Kuisioner (angket)  
Kuesioner (angket) adalah tekni pengumpulan data yang 
dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan dan pertanyaan 
tertulis terhadap responden untuk dijawab (sugiyono,2013). 
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Kuesioner (angket) diberikan kepada siswa kelas VIII SMP N 2 
Grogol untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan dalam menghadapi 
bencana banjir. 
Skala pengukuran penelitian ini menggunakan Skala Guttman. 
Skala pengukuran ini mendapat jawaban yang tegas, yaitu “ya-tidak”. 
3. Wawancara 
Peneliti melakukan wawancara dengan menyiapkan beberapa 
pertanyaan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai 
kejadian bencana yang terjadi dan kesiapan dalam menghadapi bencana. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan bukti kebenaran dari penelitian, 
dokumentasi berupa gambar atau foto saat penelitian berlangsung di SMP 
N 2 Grogol. 
E. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Kesiapsiagaan siswa kelas VIII terhadap bencana banjir di SMP N 
2 Grogol 
Tabel 4.10 Rata Rata Nilai Indeks Siswa Kelas VIII Terhadap Bencana 
Banjir di SMP N 2 Grogol 
No Nilai Indeks Keterangan Rata-rata Nilai Indeks 
Siswa 
1 80 – 100 Sangat Siap  
2 65 – 79 Siap  
3 55 – 64 Hampir Siap 63,6 
4 40 – 54 Kurang Siap  
5 0 – 39 Belum Siap  
Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
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Rata-rata nilai indeks kesiapsiagaan siswa kelas VIII dari hasil 
tabulasi data adalah 63,6 masuk dalam kategori hampir siap.  
Tabel 4.11 Hasil Persentase Pengelempokan Data Kesiapsiagaan Siswa 
Kelas VIII Terhadap Bencana Banjir di SMP N 2 Grogol 
No  
Nilai Indeks Kategori Jumlah Persentase 
1 0-39 Belum Siap 0 0 % 
2 40-54 Kurang Siap 9 10 % 
3 55-64 Hampir Siap  43 47,8% 
4 65-79 Siap 23 25,5% 
5 80-100 Sangat Siap 15 16,7 % 
  Jumlah 90 100% 










Belum Siap Kurang Siap Hampir Siap Siap Sangat Siap 
0-39 40-54 55-64 65-79 80-100 
Gambar 4.6.Presentase Kesiapsiagaan Siswa Kelas VIII 
Terhadap Bencana Banjir di SMP N 2 Grogol 
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Presentase pengelompokan data siswa kelas VIII terhadap bencana 
banjir di SMP N 2 Grogol adalah nilai indeks 0-39 kategori belum siap 
jumlah 0 siswa presentase 0 %, nilai indeks 40-54 kategori kurang siap 
jumlah siswa 9 presentase 10 %, nilai indeks 55-64 kategori hampir siap 
jumlah siswa 43 presentase 47,8 %, nilai indeks 65-79 kategori  siap 
jumlah siswa 23 presentase 25,5 %, dan nilai indeks 80-100 kategori 
sangat siap jumlah siswa 15 presentase 16,7 %. Jumlah total responden 
90 siswa. Presentase terbesar dari pengelompokan data adalah nilai 
indeks 55-64 presentase 47,8 % masuk dalam kategori siap. 
Tabel 4.12 Hasil Observasi di SMP N 2 Grogol 




1 Tembok    Kuat  
2 Lantai    - 
3 Atap    Plavon  
4 Selokan    Ada disetiap depan kelas  
5 Lapangan    Terdapat lapangan di tengah 
lingkungan sekolah 
6 Jalur evakuasi    Belum tersedia 
7 Tempat 
sampah 
   Tersedia didepan setiap  gedung 
8 Pagar  tembok    Sebelah barat belum ada pagar 
9 Pondasi 
bangunan 
   Kuat  
Sumber : Hasil Observasi Peneliti 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP N 2 Grogol, 
terdapat dua item yang keadaanya belum ada yakni item jalur evakuasi 
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dan pagar tembok, dapat disimpulkan keadaan fisik SMP N 2 Grogol  
kurang siap dalam menghadapi bencana banjir. 
Gambar 4.7. Halaman depan SMP N 2 Grogol 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
Gambar 4.8. Kondisi Tembok Bangunna Kelas SMP N 2 Grogol  
 











Kepala Sekolah Guru 1 
1 Apakah sekolah pernah 
terjadi banjir ? 
Dulu pernah Pernah 
2 Adakah kerusakan atau 
kerugian akibatkan banjir ? 
Kegiatan belajar mengajar 
jadi terganggu 
Kerusakan tidak parah, 
seperti lingkungan sekolah 
dan ruang kelas menjadi 
kotor 
3 Apakah sekolah sudah 
melakukan persiapan dalam 
menghadapi banjir ? 
Sudah, seperti 
menghimbau kepada siswa 
untuk selalu menjaga 
kebersihan lingkungan 
sekolah 
Persiapan seperti memberi 
pengarahan tindakan yang 
dapat mencegah banjir 
4 Apakah di sekolah tersedia 
sarana dan prasarana apabila 
terjadi banjir ? 
Tersedia tapi hanya 
peralatan sederhana seperti 
obat-obatan, p3k 
Tersedia  
5 Apakah sekolah menerapkan 
pembelajaran kebencanaan 
khususnya bencana banjir ? 
Secara khusus belum Pembelajaran kebencanaan 
disisipkan melalui tema-
tema dalam pembelajaran 
6 Apakah sudah ada penerapan 
kurikulum sekolah tentang 
kebencanaan ? 
Belum  Belum Ada 
7 Apakah ada rencana sekolah 
kedepan untuk menghadapi 
bencana banjir ? 
Pelebaran selokan sebagai 
sistem drainase 
Lebih memperdalam lagi 
pemahaman siswa mengenai 
pengetahuan kebencanaan 
Sumber : Hasil Wawancara Peneliti 
Wawancara peneliti dengan Bapak Drs. Juwardi, M.Pd.I selaku 
Kepala Sekolah SMP N 2 Grogol dan Bapak Slamet S.Pd. selaku guru 
mata pelajaran Geografi, wawancara terkait dengan kesiapsiagaan dalam 
menghadapi bencana banjir, dari hasil wawancara diketahui bahwa 
kesiapsiagaan terhadap bencana banjir di SMP N 2 Grogol kurang siap, 
hal ini dapat dilihat dari bulum adanya penerapan kurikulum dan 
pembelajaran kebencanaan khususnya bencana banjir, sarana dan 




2. Risiko Bencana Banjir di Kecamatan Grogol 
Kecamatan Grogol merupakan kecamatan yang berada didaerah 
aliran sungai Bengawan Solo dan merupakan kecamatan dengan daerah 
yang paling rendah dibanding kecamatan-kecamatan lain di Kabupaten 
Sukoharjo dengan ketinggian rata-rata 80 m DPL.  Risiko Ancaman 
bencana banjir di Kecamatan Grogol adalah bencana banjir dengan 
tingkat risiko ancaman sedang. SMP N 2 Grogol memiliki risiko bencana 
banjir dikarenakan lokasi sekolah lokasi sekolah berjarak 3,1 km dengan 
sungai Bengawan Solo. Risiko dapat di gunakan untuk mencegah dan 
memperkirakaan kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana 
yang mengancam. 
Tabel 4.14. Tabel Risiko Bencana Banjir Kecmatan Grogol 




0 Banaran 12 2,9 1 34,8 Sedang 
1 Cemani 12 2,9 1 34,8 Sedang 
2 Sanggrahan 12 2,9 1 34,8 Sedang 
3 Manang 12 2,9 1 34,8 Sedang 
4 Kwarasan 12 2,9 1 34,8 Sedang 
5 Kadokan 12 2,9 1 34,8 Sedang 
6 Grogol 12 2,9 1 34,8 Sedang 
7 Madegondo 12 2,9 1 34,8 Sedang 
8 Gedangan 12 2,9 1 34,8 Sedang 
9 Langenharjo 12 2,9 1 34,8 Sedang 
10 Telukan 12 3 1 36 Tinggi 
11 Pondok 12 3 1 36 Tinggi 
12 Parangjoro 12 3 1 36 Tinggi 
13 Pandeyan 12 3 1 36 Tinggi 
Sumber: Hasil olah data peneliti 
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Dari uraian data risiko bencana banjir di kecamatan grogol 
menunjukakkan bahaya banjir yang ditimbulakan dengan sekor 12 
mencakup seluruh desa dikecamatan grogol, untuk kerentanan skor 2,9 
yaitu Banaran, Cemani, Sanggrahan, Manang, Kwarasan Kadokan, 
Grogol, Madegondo, Gedangan, dan Langenharjo, sedangkan desa 
Telukan, Pondok, Parangjoro dan Pandeyan dengan Skor 3. Kapasitas 
yang ditimbulkan dari bencana banjir dengan skor 1 mencapai seluruh 
desa di kecamatan grogol. Maka berdasarkan paparan data yang telah 
dibahas untuk risiko banjir yang berada pada posisi tinggi adalah Desa 
Telukan, Pondok, Parangjoro, dan Pandeyan, sedangkan Banaran, 
Cemani, Sanggrahan, Manang, Kwarasan Kadokan, Grogol, Madegondo, 
Gedangan, dan Langenharjo risiko bencana banjir sedang 















Berdasarkan penelitian mengenai kesiapsiagaan siswa kelas VIII 
terhadap bencana banjir di SMP N 2 Grogol dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kesiapsiagaan siswa kelas VIII terhadap bencana banjir di SMP N 2 
Grogol masuk dalam kategori hampir siap dengan presentase nilai indeks 
kesiapsiagaan 47,8 %,  
2. Risiko bencana banjir di Kecamatan Grogol menunjukkan 10 Desa 
memiliki risiko sedang dengan skor 34,8 yaitu Pandeyan, Banaran, 
Cemani, Sanggrahan, Manang, Kwarasan Kadokan, Grogol, Madegondo, 
Gedangan, dan Langenharjo. Risiko bencana banjir tinggi  berada pada 4 
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